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Abstrak
Salah satu limbalwiomassa yang digunakan dalam penelitian ini adalah kayu

manis dan kulit kacang. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah biomassa
sebagai bahan bakar alternative dan mengetahui nilai kalor dan laju pembakaran pada
briket kayu manis dan kulit kacang. Dalam penelitian ini dilakukan perbandingan antara
kayu manis:kulit kacang:tepung %nioka dengan perbandingan yaitu 60:60:30, 80:40:30,
40:80:30, 90:30:30, 30:90:30. Pengujian yang dilakukan yaitu uji kadar air,nilai
kalor,laju pembakaran,dan kadar abu. Hasil data uji yang didapat yaitu kadar air berkisar
13,4%-14,6%, nilai kalor berkisar 3.416kal/gr-3.416kal/grlaju pembakaran berkisar
0.396gr/menit-0.363 gr/menit, kadar abu berkisar 5.9 %-6,7%.

Kata kunci : Briket, Kayu Manis, Kulit kacang

Abstract

One of the biomass wastes usew this research is cinnamon and peanut shells.
This study aims to utilize biomass waste as an alternative fuel and determine the calorific
value and combustion rate of cinnamon and peanut shell briquettes. In this study,
comparisons were made between cinnamon:peanut shell: tapioca flour with a ratio of
60:60:30, 80:40:30, 40:80:30, 90:30:30, 30:90:30. The tests carried out were the water
content test, calorific value, combustion rate, and ash content. The results of the test data
obtained are water content ranging from 13.49%-14.6%, heating value ranging from
3 416cal/gr-3 416cal/gr, combustion rate ranging from 0.396gr/minute-0.363 gr/minute,
ash content ranging from 5,9 %-6.7%.

Keywords : Briquettes, Cinnamon, Peanut shell




Pendghuluan

Energi merupakan permasalahan
utama dunia saat ini. Tiap tahunnya
kebutuhan  akan  energi  semakin
meningkat seiring dengan semakin
meningkatnya aktivitas manusia yang
menggunakan bahan bakar terutama
bahan bakar minyak yang diperoleh dari
fosil tumpyhan maupun hewan. Energi
alternatif dapat dihasilkan dari teknologi
tepat guna yang sederhana dan sesuai
untuk daerah pedesaan seperti briket
dengan memanfaatkan limbah biomassa
seprti tempurung ]ﬁipa, kulit salak,
kulit buah siwalan, sekam padi, serbuk
gergaji kayu jati, ampas tebu, kulit
coklat. Sejalan dengan itu, berbagai
pertimbangan untuk memanfaaﬂﬁ kulit
buah coklat dan batok kelapa menjadi
penting mengingat limbah ini belum
maksimal  di

dimanfaatkan secara

beberapa daerah di Indonesia.

Bahan bakar minyak merupakan

sumber energy dengan konsumsi
terbesaat saat ini jika dibanagkan
dengan  energy lainnya. Padahal

cadangan minyak bumi kita semakin

menipj hanya  bertahan  hingga
2025(ESDM, 2006).
Kebijakan energi Indonesia

memiliki sasaran antara lain pada tahun
2025 akan tercapai penurunan peranan
minyak bumi menjadi 26.2%, gas bumi
meningkat menjadi 30.6%, batu bara

meningkat menjadi 32.7% (termasuk

briket batubara), panas bumi meningkat
menjadi 3.8%, dan energi terbarukan
meningkat menjadi 15% (Iskandar,
2019).

Kondisi ini memberikan dorongan
untuk mencari sumber-sumber energi
alternatif yang melimpah serta dapat
diperbaharui  dibandingkan  dengan
minyak bumi, gas alam maupun batu
bara. Salah satu pilihan menarik adalah
briket. Dimana briket sendiri sangat
cocok dikembangkan di Indonesia,
khususnya di wilayah Jawa Timur
karena jumlah kayu manis dan kulit

kacang yang cukup melimpah dan masih

belum di manfaatkan secara maksimal.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui — Analisa Nilai Kalo dan
Laju Pembakaran Pada Campuran Kayu
Manis dan Kulit Kacang | karena dimana
kayu  manis yang selama  ini
dimanfaatkan hanya untuk rempah
danbumbu dapur bisa diolah sebagai
sumber daya baru. Sedangkan kulit
kacang sendiri sangat sedikit

pemanfaatannya di masyarakat sehingga

hanya menjadi limbah saja.

@injauan Pustaka
Biomassa adalah suatu limbah benda

padat yang biasa dimanfaatkan lagi
sebagai sumber bahan bakar. Biomassa
meliputi limbah kayu, limbah pertanian,
limbah perkebunan, limbah hutan,

komponen organik dari industri dan




rumah tangga. Energi biomassa dapat

menjadi  sumber energi alternatif

pengganti bahan bakar fosil (minyak
bumi) karena tﬁerapa sifatnya yang
menguntungkan sumber energi ini dapat
dimanfaatkan secar% terus menerus
karena sifatnya yang dapat diperbaharui
(renewable resources), sumber energi ini
relatif tidak mengandung unsur sulfur
sehingga tidak menyebabkan polusi
udara dan juga dapat meningkatkan
efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan

dan pertanian

Komponen utama

karbohidrat (berat

tanaman
biomassa adalah
kering kirakira sampai 75%), lignin
(sampai dengan 25%) dimana dalam
beberapa tanaman komposisinya bisa
berbeda-beda Keuntungan penggunaan
biomassa untuk surnber bahan bakar
adalah keberlanjutannya, diperkirakan
140 juta ton rnetrik biomassa digunakan
pertahunnya. Keterbatasan dari biomassa
adalah banyaknya kendala dalam
penggunaan  untuk  bahan  bakar

kendaraan bermobil.

Biomasssa dapat diakatakan sebagai
keseluruhan mahluk h'&p, baik yang masih
hidup atau yang telah mati, seperti binatang,
tumbuh-tumbuhan, mikroorganisme, dan
limbah organik. Kandungan unsuansur
dalam biomassa terdiri dari berbagai macam
zat kimia (molekiil), yang sebagian besar
mengandung atom karbon (C) Atom karbon
berperan penting dalam proses pembakaran,

karbon akan dilepaskan ke udara menjadi

karbon dioksida waktu proses pembakaran.
Di Indonesia dimana masih banyak

buhan hijau yang tumbuh dan ini
merupakan sumber daya alam yang dapat
digunakan sebagai bahan bakar alternatif
pengganti energi minyak bumi dan batu bara
Karena energi alternatif didapat dari alam
maka energi ini dapat ditemui dengan
mudah disekitar kita dan tentunya dapat
diperbaharui. Sumber energi alternatif cukup
banyak yang dapat dikembangkan, baik itu
menggunakan teknologi tinggi maupun
teknologi sederhana Namun agar energi
alternatif dapat dijangkau oleh masyarakat
maka energi alternatif yang ditawarkan
kepada masyarakat harus murah, mudah
didapat dan mudah dibuat Potensi biomassa
di Indonesia adalah cukup tinggi Dengan
altan tropis Indonesia yvang sangat luas,
setiap tahun diperkirakan terdapat limbah
kayu sebanyak 25 juta ﬁn yang terbuang
dan belum dimanfaatkan Jumlah energi yang
terkandung dalam kayu itu besar, yaitu 100
milyar kkal setahun Demikian juga sekam
padi, tongkol jagung, dan tempurung kelapa
yang merupakan limbah pertanian dan
perkebunan, memiliki potensi yang besar

sekali.
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Waktu DanTempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di

Malang pada bulan November -

Desember 2021  bertempat di
Laboratorium KIMIA
Universitas Islam eri (UIN) dan

Bengkel Kreatifitas Mahasiswa Teknik
Mesin S- 1 Institut Teknologi Nasional

Malang.
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Bahan Dan Alat Yang Digunakan
Adapun alat dan bahan yang digukan
dalam proses penelitian ini sebagai

berikut ; Bahan : Kayu Manis, Kulit

Kacang, Tepung Tapioka Alat : Cetakan
Briket, Calorimeter bomb, Stopwatch,
Timbangan Digital, Ayakan 60 mesh,

Lesung, Drum, Kompor.
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Uji Kadar Air
Data hasil pengujian nilai kadar air ini

dilakukan terhadap masing-masing

campuran dengan 3 kali pengujian dan
hasil pengambilan data yang di dapatkan
dari Bengkel &eatifitas mahasiswa
teknik mesin S-I dapat di lihat pada table
4.1 di bawah ini :

a
Tabel 4.1 Tabel Uji Kadar Air

o Tanpain Tebat Amal [ obet ARRT

Wsdarair
i (osbalumdi | ok i | e
s Mamin - Kulit Kaceag - Lot
Tepung Kanp
g B - J0p ES A T

Hubungan Variasi P Briket Terhadap
Kadar Air

saEnan 20030 sz s02033 3050:30
Kompouiw Hrikst (ram)

Gambar 4.1 Grafik Kadar Air

Berdasarkan dari Grafik 4.1
Hubungan Variasi Komposisi Briket
Terhadap Kadar air diperoleh hasil uji
kadar air tertinggi sebesar 149% yaitu
pada komposisi 30gr kayu manis, 90gr
kulit kacang, dan 30gr tepung kanji,




sedangkan adar air briket terendah
sebesar 13.4% terdapat pada komposisi
60gr kayu manis, 60gr kulit kacang, dan
30gr tepung kanji. Nilai kadar air
mangalami naik-turun, dimana pada
komposisi pertama yaitu 60gr kayu
manis, 60gr kulit kacang, dan 30gr
tepung kanji nilai kadar air sebesar
134%, mengalami kenaikan pada
komposisi kedua yaitu 80gr kayu manis,
40gr kulit kacang, dan 30gr tepung kanji
didapat nilai kadar air sebesar 14.0%
dengan presentase kenaikan sebesar
0,6%. Pada komposisi ketiga yaitu 40gr
kayu manis, 80gr kulit kacang, dan 30gr
tepung kanji mengalami kenaikan nilai
kadar air sebesar 0,5% dengan presentase
kenaikan sebesar 14.,5%. Selanjutnya
pada komposisi keempat yaitu 30gr kayu
manis, 90gr kulit kacang, dan 30gr
tepung kanji didapat nilai kadar air
mengalami penurunan sebesar 03%
dengan presentase penurunan 14.2%
dengan presentase kenaikan sebesar
0,7%, dan terakhir pada komposisi
kelima yaitu 30gr kayu manis, 90gr kulit
kacang, dan 30gr tepung kanji mengalami
penurunan nilai kadar air sebesar 4.82%
dengan presentase penurunan sebesar
14,9% . Penurunan ini disebabkan karena
pencampuran bahan baku dengan perekat
pada sampel tersebut yang merata
schingga tidak menyebabkan penyerapan
air dari udara. Menurunya kandungan
kadar air juga disebabkan kandungan

kimia bahan berupa sellulosa dan lignin

didalam kedua bahan baku.

Uji Nilai Kalor

Pengujian Nilai Kalor pada briket
berbahan kulit kopi dan buah pinus
dilakukan di laboratarium KIMIA (UIN)
Universitas  Islam  Negeri. Berikut
merupakan grafik variasi bahan terhadap

nilai kalor.
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Tabel 4.2 Tabel Uji Nilai Kalor
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Gambar 4 2 Grafik Nilai Kalor

Berdasarkan dari Grafik 4.2 Hubungan
Variasi Komposisi BrikﬁTerhadap Nilai
Kalor diperoleh hasil uji nilai kalor terendah
sebesar 2907 kal/gr yaitu pada komposisi
30gr kayu man'm')Ugr kulit kacang, dan 30gr
tepung kanji, sedangkan nilai kalor briket
tertinggi sebesar 3416 kal/gr terdapat pada
komposisi 60gr kayu manis, 60gr kulit
kacang, dan 30gr tepung kanji. Nilai kalor

mangalami kenaikan dan penurunan, dimana




pada komposisi pertama yaitu 60gr kayu
manis, 60gr kulit kacang, dan 30gr tepung
kanji nilai kalor sebesar 3416 kal/gr,
mengalami penurunan pada komposisi kedua
yaitu 80gr kayu manis, 40gr kulit kacang,
dan 30gr tepung kanji didapat nilai kalor
sebesar  3268kal/gr dengan presentase
penurunan sebesar 433%. Pada komposisi
kedua mengalami penurunan disebabkan
karena kadar air yang terkandung pada
sampel ini cukup tinggi yang mengakibatkan
panas yang digunakan untuk membakar
briket digunakan dulu untuk menguapkan air
yang terkandung, sehinngga menyebabkan
nilai kalor turun. Kadar air tinggi di
tunjukkan pada gratik 4.1. Hal ini sejalan
dengan penelitian Menuru ni Fariadhie
(2009) dalam Fedly (2019) Kadar air dalam
ﬁket dapat mempengaruhi nilai kalor briket,
kandungan  air  yang  tinggi  dapat
mempengaruhi  penyalaan  briket  dan
mempengaruhi  temperatur  pembakaran
briket, sehingga nilai kalor akan menurun
dengan menurunnya temperatur pembakaran.
Pada komposisi ketiga vaitu 40gr kayu manis
80gr kulit kacang, dan 30gr tepung kanji nilai
kalor sebesar 3139 kal/gr dengan presentase
penurunan sebesar 4.49%. Selanjutnya pada
komposisi keempat yaitu 90gr kayu manis,
30gr kulit kacang, dan 30gr tepung kanji
didapat nilai kalor sebesar 3121 kal/gr
dengan presentase penurunan sebesar 0,57%,
dan terakhir pada komposisi kelima yaitu
30gr kayu manis, 90gr kulit kacang, dan 30gr
tepung kanji didapat nilai kalor sebesar 2.907
kal/gr dengan presentase penurunan sebesar
6.85%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Briket campuran kayu manis dan kulit
kacang dengan perekat tepung kanji

menghasilkan nilai kalor antara 2.907 -

3.416kal/gr cukup rendah bila dibandingkan
dengan standar mutu briket Indonesia dengan

nilai kalor sebesar 5000kal/gr.

Uji Laju Pembakaran

Data hasil pengujian Laju
Pembakaran ini dilakukan terhadap
masing-masing campuran dengan 3 kali
pengujian yang diaplikasikan untuk
memanaskan air sebanyak 100 gram
untuk mencapai suhu 50°C dan hasil
pengambilan data yang di dapatkan dari
Bengkel kreatifitas mahasiswa teknik
mesin Sblnstitute Teknologi Nasional
Malang dapat di lihat pada table 4.3 di

bawabh ini :

Tabel 4.3 Tabel Uji Laju Pembakaran
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Gambar 4.3 Grafik Laju Pembakaran

Berdasarkan dari  Grafik 4.3
Hubungan Variasi Komposisi Briket
Terhadap [ﬁl Pembakaran diperoleh
hasil uji laju pembakaran terendah
sebesar 0.363 gr/menit yaitu pada
komposisi 60gr kayu manis, 60gr kulit
kacang, dan 30gr tepung kanji,
sedangkan laju pembakaran briket
tertinggi sebesar 0,396 gr/menit terdapat
pada komposisi 30gr kayu manis, 90gr
kulit kacang, dan 30gr tepung kanji. Nilai
laju pembakaran mangalami peningkatan
dimana pada komposisi pertama yaitu
60gr kayu manis, 60gr kulit kacang, dan
30gr tepung kanji nilai laju pembakaran
sebesar  0,363gr/menit , kemudian
mengalami peningkatan pada komposisi
kedua yaitu 80gr kayu manis, 40gr kulit

kacang, dan 30gr tepung kanji didapat

nilai laju pembakaran sebesar
0.,375gr/menit dengan presentase
peningkatan  sebesar 33%. Pada

komposisi ketiga yaitu 40gr kayu manis,
80gr kulit kacang, dan 30gr tepung kanji
nilai laju pembakaran sebesar 0,376
gr/menit dengan presentase peningkatan
sebesar  0,2%.  Selanjutnya  pada
komposisi keempat yaitu 90gr kayu
manis, 30gr kulit kacang, dan 30gr
tepung kanji didapat peningkatan nilai
sebesar 0,385gr/menit dengan presentase
peningkatan sebesar 2.3%, dan terakhir
pada komposisi kelima yaitu 30gr kayu

manis, 50gr kulit kacang, dan 30gr

tepung  kanji  didapat nilai laju
pembakaran sebesar 0,396 gr/menit
dengan presentase peningkatan sebesar
2.8%. Dari grafik Hubungan Variasi
Komposisi  Briket  Terhadap laju
pembakaran didapatkan bahwa sampel
kelima memiliki nilai kelajuan yang
paling cepat dari sampel lain itu
disebabkan kandungan air yﬁ cukup
rendah pada sampel tersebut. Kandungan
air yang tinggi pada briket akan
menyulitkan  penyalaan briket dan

mengurangi  temperatur pembakaran.
Tingginya kadar air dalam briket akan
menyebabkan waktu yang dibutuhkan
untuk menghilangkan kandungan air akan
semakin lama, sehingga penyalaan briket
akan semakin lama pula, karena panas
yang ada akan digunakan untuk
menguapkan air terlebih dahulu lalu
diikuti dengan pembakaran bahan. Selain
kadar air, kerapatan pada brikebjuga
mempengaruhi laju pembaakran briket,
semakin rapat suatu briket maka laju
pembakarannya akan lebih lambat
demikian pun sebaliknya. Hal ini di
(2008)

perkuat oleh Riseanggara

kerapatan yang lebih tinggi
memperlambat laju pembakaran
dikarenakan rongga udara pada briket.
Tetapi pada penelitian ini tekanan yang
digunakan sama yakni 50 kgf/em?. Jadi
hal yang sangat be:rpengaruhﬂlis bahan
baku yang digunakan. Laju pembakaran
berpengaruh terhadap nilai kalor yang

dihasilkan. Semakin tinggi nilai kalor




briket maka semakin baik pula nilai laju
pembakaran pada briket. Nilai laju
pembakaran memiliki peranan terhadap

laju kenaikan nilai entalpi

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan dari data hasil
penelitian dan pengujian pembuatan
briket dengag campuran kayu manis dan
kulit kacang yang telah dilakukan, maka
dapat di simpulkan :

1. Hasil wuji kadar air briket
terendah terdapat pada
komposisi kayu manis, kulit
kacang dan tepung kanji pada
komposisi 60gr : 60gr : 30gr
dengan nilai rata-rata sebesar
134 %. Dan hasil uji kadar air
tertinggi terdapat pada
komposisi kulit buah coklat,
batok kelapa dan tepung kanji
pada komposisi 30gr : 90gr :
30gr dengan nilai rata-rata
sebesar 14.,6%

2. Hasil uji nilai kalor briket
tertinggi terdapat pada
komposisi kayu manis, kulit
kacang dan tepung kanji pada
komposisi 60gr : 60gr : 30gr
yaitu rata-rata sebesar 3416
kal/gr. Dan Hasil uji nilai kalor
briket terendah terdapat pada
komposisi kulit buah coklat,
batok kelapa dan tepung kanji
pada komposisi 30gr : 90gr :
30gr vaitu ratarata sebesar

2.907 kal/gr.

3. Hasil uji laju pembakaran briket

tertinggi terdapat pada
komposisi kayu manis, kulit
kacang dan tepung kanji pada
komposisi 30gr : 90gr : 30gr
yaitu rata-rata sebesar 0,396
gr/menit. Dan Hasil uji laju
pembakaran briket terendah
terdapat pada komposisi kayu
manis, kulit kacang dan tepung
kanji pada komposisi 60gr

60gr : 30gr vyaitu rata-rata

sebesar 0.363 gr/menit.

. Hasil uji kadar abu briket

tertinggi terdapat pada
komposisi kayu manis, kulit
kacang dan tepung kanji pada
komposisi 60gr : 60gr : 30gr
yaitu rata-rata sebesar 6,7 Y%.
Dan Hasil uji kadar abu briket
terendah terdapat pada
komposisi kayu manis, kulit
kacang dan tepung kanji pada
komposisi 90gr : 50gr : 30gr

yaitu rata-rata sebesar 5,9 %.

. Dari hasil pengujian kadar air,

nilai kalor dan kadar abu pada
semua komposisi masih belum
sesuai  standar SNI-01-6235-
2000, yang menyebut bahwa
kadar air maksimal briket yaitu
kurang dari 8%, sedangkan
untuk nilai kalor yaitu diatas
5000kal/gr dan untuk kadar abu
yaitu 8%.

Saran dari penelitian yaitu :

1. Sebaiknya pada penelitian

selanjutnya sebelum




diharapkan untuk
mempelajari  bahan  baku
pembuat  briket  terlebih

dahulu agar mendapatkan

briket yang berkualitas baik.
2. Sebaiknya untuk penelitian

selanjutnya pencampuran
menggunakan alat mixer agar
proses pencampuran bahan
baku dengan perekat lebih
sempurna dan menghasilkan

briket yang lebih berkualitas.

~@
. w

Untuk penelitian yang akan
datang diharapkan melakukan
proses penjemuran  briket
lebih lama lagi hal ini
bertujuan agar saat proses
pengeringan briket
mendapatkan panas secara
kontinu sehingga mehasilkan
briket dengan kadar air yang
abih rendah.

4. Saat  melakukan  proses
pengujian tahap demi
tahapannya harus dicermati,
agar dalam proses
menganalisa fenomena yang
terjadi dari hasil pengujian
tersebut  dapat  terlaksana

dengan baik dan benar, serta

penelitian yang dihasilkannya

pun akan lebih berkualitas.
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